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ABSTRAK

Judul :STRATEGI PEMBELAJARAN
EFEKTIF GURU DALAM
RANGKA PENERAPAN
PROGRAM KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR DI SMP
NEGERI 43 SEMARANG

Penulis : Ahmad Faiz Naufal
Nim : 1703016045

Skripsi ini membahas tentang Strategi Pembelajaran Efektif
Guru dalam rangka Penerapan Program Kurikulum Merdeka
Belajar di SMP Negeri 43 Semarang tahun ajaran 2024/2025.

. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab pokok-
pokok permasalahan permasalahan yaitu 1. Bagaimana
pemilihan stratgei pembelajaran efektif guru dalam
penerapan program Kkurikulum merdeka belajar di SMP
Negeri 43 Semarang? 2. Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pemilihan strategi pembelajaran efektif
guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP
Negeri 43 Semarang?. Permasalahan tersebut dibahas
melalui studi lapangan yang dilaksanakan di SMP Negeri 43
Semarang. Sekolah tersebut dijadikan sebagai sumber data
untuk  mendapatkan ~ gambaran  tentang  Strategi
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pembelajaran efektif guru dalam rangka penerapan
kurikulum merdeka belajar di SMP. Data diperoleh dengan
melalui wawancara dan observasi. Semua data dianalisis
dengan pendekatan analisi deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru di
SMP  Negeri 43 Semarang dalam melaksanakan
pembelajaran berdasarkan pemilihan strategi pembelajaran
yang efektif berjalan dengan baik. Ada tiga strategi efektif
yang digunakan guru pada pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar, yaitu Pembelajaran berbasis Proyek,
Pembelajaran berbasis Masalah dan Pembelajaran berbasis
Teknologi. Faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan strategi pembelajaran efektif guru dengan
penerapan program Kkurikulum merdeka belajar di SMP
Negeri 43 Semarang, diantarnya partisipasi siswa dan
kreativitas pendidik. Sedangkan faktor penghambat dalam
pembinaan akhlak yaitu masalah ekonomi dan keterbatasan
teknologi. Berdasarkan temuan tersebut sekolah diharapkan
mampu untuk meningkatkan segala bentuk kualitas
pembelajaran berdasarkan pemilihan strategi yang efektif
agar siswa mampu mendapatkan pembelajaran yang
nyaman.

Kata kunci : Strategi pembelajaran efektif guru, Kurikulum
merdeka belajar, Siswa SMP 43 Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ruang lingkup dunia pendidikan, anak
didik merupakan sumber daya penting bagi negara
dalam memajukan bangsa. Sebuah negara dapat
dikatakan maju salah satunya adalah memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas. Kualitas manusia yang
dimaksud adalah pribadi yang paripurna dalam arti
terwujudnya pribadi yang serasi, selaras dan seimbang
dalam  aspek-aspeknya, vyaitu spritual, moral,
intelektual, sosial, kultural, nasional dan fisik. Kualitas
tersebut tentu tidak hanya berkontribusi untuk membuat
negara menjadi lebih maju, juga memberikan manfaat
kepada pribadi agar lebih memiliki nilai dan mutu

dalam kehidupannya.

Kualitas sumber daya manusia dapat diperoleh
melalui sistem pendidikan yang baik dan benar. Seiring
berjalannya waktu akan terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi apakah pembelajaran yang dilakukan

dapat memberikan dampak perubahan kepada anak
1



didik atau bahkan tidak sama sekali. Dalam
pembelajaran selalu timbul pesan pasif baik dari guru
maupun anak didik. Guru berharap anak didiknya dapat
menerima materi belajar yang telah disampaikannya.
Sementara anak didik memiliki harapan agar guru dapat
memberikan pembelajaran yang baik agar dia
memperoleh niali yang diinginkan. Perkembangan
inilah yang akan diamati selama pembelajaran apakah
memberikan pengaruh positif atau negatif bagi anak
didik.*

Pengaruh positif dapat diperoleh ketika koneksi
antara guru dengan peserta didik telah terhubung.
Selama terhubung, anak didik dapat menerima semua
pembelajaran yang diberikan kepadanya dengan catatan
guru tidak memberikan materi yang tidak dalam
batasan anak didiknya. Dengan begini anak didik dapat
memperoleh nilai yang diinginkan dan memberikan
mereka kesempatan untuk berkontribusi bagi negara

sebagai lulusan sumber daya manusia yang berkualitas.

"Dani Darmawan, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Bibis
Bangunjiwo Kasihan Bantul,” Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-99. him 14.
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Kemajuan negara menimbulkan banyak sekali
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan. Bidang
pendidikan menjadi salah satu dari sekian banyak
bidang yang ikut andil dalam perubahan tersebut.
Perubahan yang dilakukan dalam bidang pendidikan
yaitu dengan meningkatkan kualitas dari program
pendidikan yang sudah direncanakan sesuai dengan
kebutuhan negara. Era revolusi industri 4.0 memiliki
tantangan sekaligus peluang bagi lembaga pendidikan.
Syarat maju dan berkembang lembaga pendidikan harus
memiliki daya inovasi, dan dapat berkolaborasi. Jika
tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan
tertinggal jauh ke belakang. Namun jika sebaliknya,
lembaga pendidikan akan mampu menciptakan Sumber
Daya Manusia (SDM) vyang dapat memajukan,
mengembangkan, dan mewujudkan cita- cita bangsa

yaitu membelajarkan manusia.’.

Perilisan kurikulum merdeka belajar juga baru

dicetus oleh Kementrian Pendidikan Pendidikan dan

’Muhammad Yamin Syahrir, “Pembangunan Pendidikan Merdeka
Belajar( Telaah Metode Pembelajaran),” Jurnal limiah Mandala
Education 6 (2020),
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index.
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Kebudayaan Nadiem Makarim guna untuk mengatasi
krisis belajar yang telah lama dihadapi. Krisis belajar
yang terlihat adalah terdapat suatu ketimpangan antar
wilayah atau antar kelompok sosial-ekonomi. Hal
tersebut ditandai dengan adanya hasil belajar yang
tergolong rendah, bahkan dalam hal mendasar seperti
contohnya vyaitu kurangnya literasi membaca pada

siswa.

Maka dari itu, Peneliti memilih SMP Negeri 43
Semarang sebagai tempat meneliti karena status SMP
Negeri 43 Semarang sendiri bisa dibilang sebagai
sekolah yang baru saja didirikan. Hal ini didukung
dengan jumlah angkatan siswa kelulusan yang
jumlahnya baru mencapai beberapa lulusan saja
dibanding dengan sekolah lainnya. Pengalaman guru
dalam mendidik siswa selama ini juga tidak terlepas
pada strategi pembelajaran yang sudah dibuat
berdasarkan pada kurikulum yang dianutnya. Dengan
adanya kurikulum baru ini membuat peneliti penasaran,
bagaimanakah strategi yang digunakan oleh guru dalam
mendidik anak-anak didiknya nanti?



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang dapat dirumuskan diantaranya yaitu:

1. Bagaimana pemilihan strategi pembelajaran efektif
guru dalam penerapan program kurikulum merdeka
belajar pada pembelajaran di SMP Negeri 43
Semarang?

2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan
menghambat guru ketika menerapkan strategi
pembelajaran efektif pada program kurikulum

merdeka belajar di SMP Negeri 43 Semarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang
menunjukkan suatu hal tertentu yang didapat setelah
melakukan penelitian hingga selesai. Berdasarkan
rumusan masalah yang sudah tertulis diatas maka dapat

ditentukan tujuan penelitian ini adalah diantaranya:

1. Mencari tahu strategi efektif guru dalam
mempersiapkan program kurikulum merdeka pada

pembelajaran di SMP Negeri 43 Semarang.
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2. Mengupas Faktor pendukung serta penghambat guru
dalam mempersiapkan strategi pembelajaran efektif
dalam penerapan program kurikulum merdeka di
SMP Negeri 43 Semarang.

BAB I1



STRATEGI PEMBELAJARAN GURU DAN
PROGRAM KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

A. Strategi Pembelajaran Guru

1. Pengertian Strategi

Strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) berarti rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran. Strategi adalah
suatu rencana yang di buat oleh guru untuk
mencapai tujuan yang hendak di capai, dengan
merecanakan pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna.’

Menurut Rahman Johar strategi adalah suatu
rencana tentang cara untuk memanfaatkan
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari suatu
sasaran kegiatan. Strategi dapat diartikan sebagai

pola umum kegiatan guru anak didik dalam

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). him 1092.
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mengoptimalkan kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.”

Dari Pengertian diatas dapat dijabarkan
bahwa strategi merupakan suatu perencanaan
jangka panjang yang disusun guna
menghantarkan suatu pencapaian akan sebuah
tujuan yang diinginkan. Strategi umum digunakan
untuk  penyelesaian suatu pekerjaan  baik
memungkinkan organisasi ataupun bisa bersaing,

bekerja secara efektidf dan efisien.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses di mana individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan pemahaman baru melalui interaksi dengan
lingkungan mereka. Ini bisa terjadi melalui
berbagai cara, termasuk pengalaman langsung,
pengamatan, refleksi, dan interaksi dengan orang
lain. Proses pembelajaran melibatkan adanya

perubahan atau perkembangan dalam

* Rahman Johar, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Budi Utama,
2016). him 1.
8



pemahaman, perilaku, atau keterampilan individu
sebagai hasil dari pengalaman belajar.

Pembelajaran dapat terjadi di berbagai
konteks, termasuk di sekolah, di tempat kerja, di
rumah, atau melalui pengalaman informal di
masyarakat. Ini bisa melibatkan pembelajaran
formal, seperti di dalam kelas dengan guru dan
buku pelajaran, atau pembelajaran informal,
seperti melalui percakapan dengan teman,
eksplorasi di alam, atau menggunakan teknologi
untuk belajar mandiri.

Selain itu, pembelajaran juga bisa bersifat
aktif, di mana individu secara aktif terlibat dalam
proses belajar, atau pasif, di mana informasi
disampaikan kepada mereka tanpa banyak
interaksi atau keterlibatan aktif. Pembelajaran
juga dapat  melibatkan  berbagai  jenis
keterampilan, termasuk kognitif  (misalnya,
memecahkan masalah, memahami konsep),
afektif  (misalnya, mengembangkan empati,
mengelola emosi), dan psikomotorik (misalnya,

mengembangkan keterampilan fisik atau praktis).
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Menurut Utsman dalam kutipan
Suryosubroto bahwa pembelajaran adalah suatu
proses yang mengandung serangkai kegiatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk
pencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran. Kata
pembelajaran terdapat ke dalam dua kegiatan di
dalamnya, vyaitu belajar dan  mengajar,
pembelajaran adalah proses kegiatan yang
dirancang atau didesain atau dilaksanakan untuk
peserta didik agar mereka mau belajar, dimana
proses itu mempunyai tujuan untuk menghasilkan
perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik
dalam ranah kognitif (pengetahuan),
psikomotorik (keterampilan) dan afektif (sikap).’

3. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran menjadi salah satu
komponen penting dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru.
Strategi  pembelajaran  meliputi  bagaimana

*Buna’i, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Surabaya: Media Publising, 2019). him 59.
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kesiapan dalam penyampaian materi, metode
yang digunakan ketika materi sedang diberikan,
dan pandai dalam memilih bentuk evaluasi yang
digunakan untuk menetapkan standar penilaian
sesuai dengan batasan tertentu.

Pengertian strategi pembelajaran dapat
dikaji dari dua kata bentuknya, yaitu strategi dan
pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan seni
menggunakan sumber daya untuk mencapai
tujuan tertentu. Dengan demikian, strategi
pembelajaran berarti cara dan seni untuk
menggunakan semua sumber belajar dalam upaya

pembelajaran siswa.’

Menurut ~ Martinis  Yamin  strategi
pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan
kegiatan, cara  pengorganisasian  materi
perkuliahan dan mahasiswa, metode, dan teknik
pembelajaran, dan media pembelajaran yaitu

berupa peralatan dan bahan pelajaran, serta waktu

®Wena Made, Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). him 2.
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yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan yang ditentukan.’

Moore dalam Martinis Yamin
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan  keseluruhan perencanaan untuk
mengajar pelajaran tertentu yang memuatkan
metode dan urutan langkah-langkah yang diikuti

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Strategi pembelajaran meliputi sembilan aktivitas
dalam pembelajaran yakni :

a. menarik perhatian peserta didik,

b. memberikan informasi tujuan
pembelajaran pada peserta didik,

c. mengulang pembelajaran yang bersifat
prasyarat untuk memastikan peserta didik
menguasainya,

d. memberikan stimulus,

e. memberi petunjuk cara mempelajari

materi yang bersangkutan,

"Yamin Martin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktifisik (Jakarta:
Referensi, 2012). him 131.
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f.  menunjukkan kinerja peserta didik terkait
dengan apa yang sudah disampaikan,

g. memberikan umpan balik terkait dengan
Kinerja atau tingkat pemahaman peserta
didik,

h. memberikan penilaian, dan

i. memberikan kesimpulan.®

Bahkan di dalam Al qur’an juga disebutkan
bahwa strategi pembelajaran juga merupakan
komponen penting yang harus diperhatikan agar
dalam penyampaian belajar mengajar menjadi
maksimal  sehingga mampu  memperoleh
pengetahuan yang utuh. Sebagaimana Firman
Allah:

3 e ot aaSdy slesdly sndt totsg gy o
2 & 216 5 (% o7. g7 o~ o o A a(0q

Gl o) 2 3a el g o B alilet 325 )
Gl

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah

& Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran Di
Abad Global (Malang: UIN-Maliki Press, 2012). him 10.
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mereka dengan cara Yyang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula)
yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.
(Qs. An-Nahl: 125)°

Dari semua pengertian diatas, peneliti dapat
menyimpulkan ~ bahwa  pengertian  strategi
pembelajaran adalah suatu bentuk usaha dalam
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai dalam
dunia pendidikan dengan bentuk pola tertentu
yang sudah ditentukan. Strategi pembelajaran
memiliki rangkaian cara yang akan digunakan
oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar
yang akan  digunakan  selama  proses

pembelajaran.

4. Macam-macam Strategi Pembelajaran
Dalam usahanya menetapkan sebuah strategi
pembelajaran, guru tentu tidak berpatok kepada
satu atau dua strategi dalam penggunaanya.

Terdapat banyak sekali pilihan strategi yang

°Departemen Agama RI, 41 Qur’an dan Terjemahnya,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/16?from=125&t0=128.
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dapat digunakan sesuai dengan  sistem
pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut
pastinya sangat penting karena guru tidak bisa
memaksakan  kehendaknya  sendiri  dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Guru harus
mampu melihat situasi dan kondisi peserta
didiknya dalam menerima pembelajaran darinya.
Tidak khayal banyak sekali peserta didik yang
kesulitan belajar dikarenakan ketidak cocokannya
antara penerapan strategi guru dengan kondisi
peserta didiknya.

Ada beberapa strategi pembelajaran yang
bisa digunakan guru dalam  melengkapi
komponen kegiatan pembelajarannya diantaranya
yaitu:

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Istilah ekspositori berasal dari konsep
eksposisi yang berarti memberi
penjelasan. Dalam konteks pembelajaran,
ekspositori merupakan strategi  yang
dilakukan guru untuk mengatakan atau

menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan
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dan informasiinformasi penting lainnya
kepada para  pembelajar.  Metode
ekspositori adalah metode pembelajaran
yang digunakan dengan memberikan
keterangan terlebih  dahulu  definisi,
prinsip dan konsep materi pelajaran serta
memberikan contoh-contoh latihan
pemecahan masalah  dalam  bentuk
ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan
penugasan. Siswa mengikuti pola yang
ditetapkan oleh guru secara cermat.
Penggunaan metode ekspositori
merupakan metode pembelajaran
mengarah kepada tersampaikannya isi
pelajaran kepada siswa secara langsung.°

Strategi  pembelajaran  ekspositori
adalah  strategi  pembelajaran  yang
menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru

kepada siswa dengan maksud agar siswa

%Chalish. M, Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011). him 123.
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menguasai  materi  pelajaran  secara
optimal. Roy Killen menamakan strategi
ini dengan istilah pembelajaran langsung,
karena dalam strategi ini materi pelajaran
langsung disampaikan oleh guru, siswa
tidak dituntut menemukan materi itu.™*

Perbedaan strategi ekspositori dengan
metode ceramah, sebagaimana dikataka
Wina Sanjaya adalah dalam strategi
ekspositori  bisa digunakan  metode
ceramah sekaligus tanya jawab bahkan
diskusi dengan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia termasuk
menggunakan media pembelajaran.*?
Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut  Piaget dalam  Putra
mendefinisikan  strategi  pembelajaran
Inkuiri  sebagai  pembelajaran  yang
mempersiapkan situasi bagi siswa untuk

melakukan eksperimen sendiri, dalam arti

Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana,

2009). him 299.

2Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran..., him 187.
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luas ingin melihat sesuatu yang terjadi,
ingin melakukan sesuatu, ingin
menggunakan simbol-simbol dan mencari
jawaban  atas  pertanyaan  sendiri,
menghubungkan penemuan yang satu
dengan penemuan Yyang lain, serta
membandingkan sesuatu yang ditemukan
oleh diri sendiri dengan yang ditemukan
orang lain.™

Jadi secara garis besar strategi
pembelajaran Inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan lebih menekankan pada
proses befikir secara kritis dan analitis
dengan tujuan untuk mencari jawabannya
sendiri.  Proses  tersebut  biasanya
dilakukan dengan tanya jawab antara guru
dengan peserta didik.

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Strategi  pembelajaran  berbasis

masalah merupakan strategi yang

Bputra, Desain Belajar Kreativ (Yogyakarta: Diva Press, 2013). him 87.
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menetapkan suatu masalah sebagai acuan
dalam pembelajarannya. Dengan penetapan
sebuah masalah guru menyuruh peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah tersebut dan
memberikan  jawabannya agar mampu
menyelesaikan permasalahan yang
dihadirkan. Dalam  menyelesaikannya,
peserta didik diharapkan mampu
melakukannya dengan sistematis dan logis.
Menurut Amir, strategi pembelajaran
berbasis masalah adalah strategi pendidikan
yang mendorong siswa untuk mengenal cara
belajar dan bekerja sama dalam kelompok,
untuk mencari penyelesaian masalah-masalah
di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan
untuk mengaktifkan keingintahuan siswa
sebelum mulai mempelajari suatu subjek.
Pembelajaran berbasis masalah menyiapkan
siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis,

serta  mampu untuk mendapatkan dan
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menggunakan secara tepat sumber-sumber
pembelajaran.*
d. Strategi  Pembelajaran =~ Kemampuan
Berpikir
Strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB) merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan
kepada kemampuan berpikir peserta didik.
Dalam SPPKB, materi pelajaran tidak
disajikan begitu saja kepada peserta didik.
Akan tetapi, peserta didik dibimbing untuk
menemukan sendiri melalui proses dialog
dengan memanfaatkan pengalaman peserta
didik.”

Dalam pembelajaraan ini, peran dari
peserta didik sangat tinggi terutama dalam
memberikan data berupa fakta-fakta, atau
pengalaman sebagai bahan untuk

menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini

YAmir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009). him 26.

“Muchlis, “Strategi Guru Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Di Sekaolah Menengah Pertama Al- Irsyad Kota Jambi”
(Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).
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membuat peserta didik agar lebih terbuka
dalam eksplorasi masalah melalui dialogis
yang terus menerus dengan memanfaatkan

pemanfaatan siswa.

5. Pengertian Guru

Jika kita mendengar kata “guru” pasti akan
banyak timbul jawaban yang beraneka ragam
mulai dari guru adalah seorang pengajar dikelas,
atau guru merupakan orang tua kedua yang
berada sekolahan membimbing layaknya orang
tua asli kita dan masih banyak lagi. Sebenarnya
masih banyak lagi pernyataan yang bisa kita
dapatkan mengenai hakikat guru. Pernyataan
tersebut memanglah tidaklah salah, namun lebih
ke kurang merinci karena definisi seorang guru

bukan hanya sekedar seorang pengajar di kelas.

Menurut Undang-undang RI No. 14 Th. 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal Satu dijelaskan

bahwa:

“Guru adalah pendidik professional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
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mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.”*°

Dalam penjelasan tersebut, guru
digambarkan sebagai sosok manusia yang telah
menuntaskan pendidikannya dan memiliki bekal
ilmu yang cukup untuk menjadi seorang pengajar.
Bekal ilmu yang diperolehnya merupakan syarat
paling penting dalam profesinya sebagai seorang
pengajar. Masyarakat menilai seorang guru
pastinya memiliki pengetahuan yang luas dalam
bidang tertentu untuk membantunya dalam
memecahkan beberapa permasalahan yang
terjadi. Hal ini tentu akan sangat bertentangan
dengan tugas seorang guru jika ia tidak meiliki

pengetahuan yang cukup karena tugas guru

®Munirah Munirah, “Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa,” TARBAWI : Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 02 (2018):
111-27, https://doi.org/10.26618/jtw.v3i02.1597. him 17.
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adalah mencerdaskan masyarakat untuk masa

depan yang cerah.'’

Ada juga pendapat lain mengenai
pengertian guru yang menyatakan bahwa seorang
guru adalah semua orang yang memiliki
kewenangan serta tanggung jawab terhadap
pendidikan seorang murid, baik secara individual
maupun secara klasikal, baik dalam lingkungan
sekolah maupun diluar sekolah.

Dari pengertian tersebut dapat dijabarkan
bahwa seorang guru berkewajiban memberikan
pembelajaran baik ketika berada di lingkungan
formal maupun non formal tentu dengan
tanggung jawab yang penuh ketika mendidik
maupun menyampaikan pembelajaran. Kedua
lingkup lingkungan tersebut memiliki peranan
penting yang masing-masing saling melengkapi
dalam dunia kependidikan. Pembelajaran dalam

ruang lingkup formal memberikan kesempatan

"Darmawan, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri Bibis
Bangunjiwo Kasihan Bantul.” him 19.

23



kepada murid untuk menggali ilmu pengetahuan
lebih mendalam kepada guru untuk memenuhi
kebutuhan belajarnya. Sementara ketika dalam
keadaan non formal, guru dapat memberikan
kesempatan kepada muridnya untuk bisa lebih
leluasa dalam belajar dengan memberikan sebuah
tugas rumah. Jadi murid dituntut untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri dan tentu

dalam pengawasan dari sang guru.

Jadi jika melihat semua pengertian guru
yang ada diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa hakikat guru adalah orang yang secara
sadar melakukan sebuah kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan kepada murid untuk
mencapai  tujuan  tertentu  yang  sudah
direncanakan dan memberikan dampak yang baik
untuk semua pihak baik untuk murid maupun

guru.
. Peran Guru

Peran adalah suatu yang dilakukan oleh

seseorang dalam suatu peristiwa yang terjadi.
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Dalam arti lain, peran merupakan suatu hak dan
kewajiban seseorang sesuai dengan
kedudukannya, peran sendiri  menentukan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang harus
diperbuat oleh seseorang kepada masyarakat dan
kesempatan-kesempatan apa yang diberikan
kepadanya serta mengatur perilaku seseorang.
Sedangkan untuk pengertian guru yaitu
keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan
selaknya seperti guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnya.

Dalam kegiatannya, guru tentu memiliki
banyak peran-peran yang dimiliki selama ia
terjun di dunia pendidikan. Beriktu diantaranya

peran guru antara lain:

a. Sebagai  pendidik dan  pengajar,
bahwasannya setiap guru berperan
melakukan transfer ilmu pengetahuan,
mengajarkan, dan membimbing anak
didiknya serta mengajarkan tentang

segala sesuatu yang berguna bagi
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mereka di masa depan. Pendidik juga
adalah seorang yang bertanggung jawab
terhadap berlangsungnya proses
pertumbuhan dan perkembangan potensi
anak didik, baik potensi kognitif maupun
potensi psikomotoriknya.

b. Sebagai anggota masyarakat, guru
berperan membangun interaksi dan
hubungan sosial masyarakat, dan tentu
menjadi bagian dari masyarakat juga.

c. Sebagai administrator, guru berperan
melaksanakan ~ semua  administrasi
sekolah ~ yang  berkaitan  dengan
pendidikan dan pembelajaran.

d. Sebagai pengelola pembelajaran, guru
berperan aktif dalam menguasai berbagai
metode pembelajaran dan memahami
situasi belajar mengajar didalam maupun

luar lingkungan sekolah.*®

8|mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi
Pusaka, 2012). him 45-46.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dijelaskan bahwa peran seorang guru dalam dunia
pendidikan yaitu jika seseorang telah memiliki
sebuah titel profesi yang sah maka secara
otomatis orang tersebut memiliki peranannya
sendiri sesuai dengan profesi yang ia jalankan.
Misalkan orang tersebut adalah seorang yang
berprofesi guru, maka secara otomatis ia memiliki
peran yang harus dijalankan yaitu menjalankan
tugas dan kewajiban seorang guru dalam
mendidik, mengarahkan, serta menjadi teladan

bagi semuanya.

Seorang guru memiliki tugas yang sangat
mulia bagi kehidupan bangsa dan negara dalam
mendidik calon-calon sumber daya manusia yang
siap terjun dalam dunia kerja. Dengan
berbekalkan pengalaman yang didapatkan ketika
menempuh dunia pendidikan, membuat dirinya
mampu mengerjakan suatu pekerjaan sesuai
dengan apa yang telah dikuasainya. Tidak khayal,
banyak sekali orang-orang yang sukses lahir

karena berkat jasa seorang guru dalam
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memberikan pendidikan dengan standar kualitas

yang tinggi.
. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Guru sejatinya merupakan sosok
pendamping paling dekat untuk anak-anak dalam
hal memberi pendidikan. Sosoknya yang
memberikan perhatian dan kasih sayang menjadi
suatu kewajiban yang memang harus ada pada
diri seorang guru. Pada akhirnya, tanggung jawab
yang diemban oleh guru dalam dunia pendidikan
adalah membimbing dan menjadikan anak

didiknya menjadi lebih baik.

Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Akan
tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan
sebagai peran. Menurut UU No.20 Tahun 2003
dan UU No. 14 Tahun 2005, peran guru adalah
sebagai  pendidik, pengajar, pembimbing,
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pengarah, pelatih, penilai dan pengevaluasi dari
peserta didik.™

a. Guru Sebagai Pendidik

Guru merupakan seseorang
yang menjadi sebuah panutan dan
tempat identifikasi bagi peserta
didik dan lingkungannya. Dengan
tugas tersebut guru diharuskan
memiliki standar kualitas yang
cukup  mumpuni mencakup hal
tanggung  jawab, kewibawaan,
kemandirian, dan kedisiplinan. Guru
harus memiliki nilai, norma, moral
dan sosial, tentu ia diwajibkan
bersikap selayaknya nilai dan norma
tersebut.”’

Dengan begitu, guru dituntut
bertanggung jawab atas apa Yyang

terjadi ketika kegiatan pembelajaran

YMulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007). him 197-198

“Yno Hamzah, Lamatenggo Nina, Tugas Guru Dalam Pembelajaran:

Aspek Yang Mempengaruhi (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2016). him 3.
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telah dilaksanakan. Akan banyak
sesuatu hal yang bisa terjadi ketika
proses pembelajaran berlangsung.
Contohnya seperti efektifitas
pembelajaran yang diharapkan tidak
sesuai dengan yang diinginkan.
Disini, guru diharuskan memiliki
sikap kemandirian sehingga ketika
menghadapi problem kegiatan
pembelajaran yang datang guru sudah
memiliki tindakan yang matang.
b. Guru Sebagai Pengajar

Guru  membantu  siswanya
dalam memahami materi
pembelajaran untuk membimbing
siswanya agar memahami sesuatu
hal yang dibutuhkannya dengan cara
membentuk kompetensi, dan
menyediakan materi dengan standar
yang sesuai dengan kemampuan
siswa. Tidak hanya itu, guru juga

harus  mengikuti  perkembangan
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teknologi yang ada sehingga mampu
mengembangkan sistem
pembelajaran yang lebih modern.

Kehadiran teknologi yang
semakin modern kini mengubah
peran guru yang awalnya berperan
dalam menyampaikan materi secara
langsung  kini  berubah hanya
menjadi seorang fasilitator yang
bertugas memberikan kemudahan
belajar. Dapat dilihat dengan
hadirnya internet mampu membantu
peserta didik dalam belajar tanpa
terikat ruang dan waktu.

Dengan asumsi tersebut, kini
peran guru menjadi pertanyaan besar
dalam dunia pendidikan. Untuk
menanggulangi hal tersebut, maka
guru wajib mengembangkan

profesionalismenya dalam dunia

1 Uno Hamzah, Lamatenggo Nina, Tugas Guru Dalam Pembelajaran:
Aspek Yang Mempengaruhi..., him 4.
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pendidikan agar guru senantiasa
mampu berperan penting bagi
peserta didik meski perkembangan
IPTEK semakin maju.
c. Guru Sebagai Pembimbing

Guru  dikatakan  sebagai
pembimbing  dapat  diibaratkan
sebagai seorang penunjuk jalan
dengan berdasarkan pengetahuan
dan pengalamannya yang dapat
dipertanggung  jawabkan.  Guru
harus memiliki tujuan awal yang
jelas, menetapkan waktu yang
ditempuh, menetapkan jalan yang
harus dilalui, menggunakan
petunjuk perjalanan, serta mampu
menilai kelancaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Guru
memiliki hak dan tanggung jawab
atas perjalanan pembelajarannya
yang dilaluinya.

d. Guru Sebagai Pengarah
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Guru sebagai pengarah harus
mampu  mendampingi  siswanya
dalam memecahkan masalah, dan
megarahkan untuk mengambil suatu
keputusan, serta menemukan jati
dirinya.  Guru juga memiliki
kewajiban dalam  mengarahkan
peserta didik untuk mengembangkan
potensi  dirinya agar mampu
memiliki sesuatu yang dibutuhkan
ketika peserta didik sudah terjun ke
dunia masyarakat.

Guru Sebagai Pelatih

Dalam proses pembelajaran
tentu diperlukan sebuah latihan
keterampilan dalam kegiatannya.
Guru mampu melatih peserta didik
dengan  menghadirkan  berbagai
kompetensi dasar sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik.
Lebih dari itu, guru juga harus

memperhatikan perbedaan setiap
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individual ~ dalam  menghadapi
kompetensi yang sudah disiapkan
oleh guru. Maka dari itu, guru
diharuskan memiliki pengetahuan
yang luas untuk memecahkan

problem seperti itu.

Guru Sebagai Penilai

Penilaian  atau  evaluasi
merupakan bagian paling akhir dan
paling penting dalam pembelajaran.
Hasil dari kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan ini dapat
menjadi acuan untuk guru apakah
kegiatan belajar telah sesuai dan
efektif kepada para peserta didiknya.

Lebih spesifik lagi dalam
penilaian, guru perlu memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
yang memadai. Guru harus
memahami tehnik evaluasi, baik tes

maupun non tes yang meliputi
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masing-masing yaitu tehnik,
karakteristik, prosedur
pengembangan, serta menentukan
bagaimana baik atau tidaknya
ditinjau dari beberapa segi, validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkatan
kesukaran soal.??
B. Program Kurikulum Merdeka Belajar
1. Pengertian Kurikulum
Komponen adalah suatu bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari suatu kurikulum karena
komponen itu sendiri memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan sistem
kurikulum.Sebagai sebuah sistem, kurikulum
memiliki komponen-komponen. Seperti halnya
dalam sistem manapun, kurikulum harus
mempunyai sistem lengkap dan fungsional agar
bisa dikatakan baik.
Kurikulum dapat diumpamakan sebagai

suatu organisme manusia ataupun binatang, yang

%2 Uno Hamzah, Lamatenggo Nina, Tugas Guru Dalam Pembelajaran:
Aspek Yang Mempengaruhi...,. him 5.
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memeiliki susunan anatomi tubuh. Suatu sistem
tersebut memiliki kesinambungan antara satu
dengan yang lainnya dan memiliki peranannya
masing-masing. Unsur atau komponen-komponen
utama dalam kurikulum yang utama adalah
tujuan, isi atau materi, proses atau sistem
penyampaian dan media serta evaluasi.
. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum  Merdeka adalah  kurikulum
dengan  pembelajaran  intrakurikuler  yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Guru  memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan
minat peserta didik. Projek untuk menguatkan
pencapaian profil pelajar Pancasila
dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang
ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak

diarahkan untuk mencapai
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target capaian pembelajaran tertentu, sehingga
tidak terikat pada konten mata pelajaran.?®
Berbagai studi nasional maupun
internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah
mengalami krisis pembelajaran (learning crisis)
yang cukup lama.  Studi-studi  tersebut
menunjukkan bahwa banyak dari anak-anak
Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan
sederhana atau menerapkan konsep matematika
dasar. Temuan itu juga juga memperlihatkan
kesenjangan  pendidikan yang curam di
antarwilayah dan kelompok sosial di Indonesia.
Keadaan ini kemudian semakin parah akibat
merebaknya pandemi Covid-19. Untuk mengatasi
krisis dan berbagai tantangan tersebut, maka kita
memerlukan perubahan yang sistemik, salah
satunya  melalui kurikulum. Kurikulum
menentukan materi yang diajarkan di kelas.
Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan
metode mengajar yang digunakan guru untuk

“Direktorat PAUD Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab
Kurikulum Merdeka (Jakarta: Sekretariat Jenderal, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2021). him 8.
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memenuhi kebutuhan peserta didik. Untuk itulah
Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum
Merdeka sebagai bagian penting dalam upaya
memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah
lama kita alami.?*
3. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar

"Kurikulum Merdeka Belajar" adalah konsep
pendidikan yang diperkenalkan oleh pemerintah
Indonesia sebagai bagian dari reformasi
pendidikan  untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan di negara tersebut. Konsep ini
mengusung gagasan bahwa setiap individu
memiliki hak untuk belajar sesuai dengan potensi
dan minatnya sendiri, serta memiliki akses yang
lebih luas terhadap beragam jenis pembelajaran.
Beberapa poin kunci dalam konsep Kurikulum
Merdeka Belajar meliputi:

1) Fleksibilitas: Memberikan fleksibilitas

dalam pemilihan mata pelajaran dan

metode pembelajaran, sehingga siswa

*Direktorat PAUD Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab
Kurikulum Merdeka...., him 9.

38



2)

3)

4)

5)

dapat menyesuaikan kurikulum dengan
minat, bakat, dan kebutuhan mereka.
Kemitraan: Mendorong kolaborasi antara
berbagai  pihak, termasuk sekolah,
pemerintah, industri, dan masyarakat,
dalam mengembangkan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan zaman.
Kemandirian:  Mempromosikan  sikap
mandiri dan kecakapan hidup pada siswa,
sehingga mereka dapat mengelola
pembelajaran mereka sendiri dan menjadi
pembelajar sepanjang hayat.

Inklusivitas: Menyediakan akses yang
setara terhadap pendidikan bagi semua
individu, tanpa memandang latar belakang
sosial, ekonomi, atau kecacatan.

Inovasi: Mendorong penggunaan
teknologi dan metode pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan menciptakan suasana

belajar yang menarik.
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6) Evaluasi Holistik: Mengadopsi
pendekatan evaluasi yang holistik, yang
tidak hanya  memperhatikan  hasil
akademis tetapi juga aspek-aspek lain
seperti keterampilan sosial, kreativitas,
dan kecerdasan emosional.

Dengan implementasi konsep Kurikulum

Merdeka Belajar, diharapkan pendidikan di

Indonesia dapat menjadi lebih adaptif,

inklusif, dan relevan dengan kebutuhan

individu dan masyarakat, serta mendorong
pengembangan  potensi  siswa  Secara

menyeluruh.

C. Kajian Pustaka Relevan

Untuk melakukan penelitian ini, telah ditemukan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang nantinya akan dilakukan.

Antara lain seperti:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah
(2023) “Efektivitas Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar pada Pembelajaran Bahasa
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Indonesia Kelas 1 SD Islam Al Ghaffar
Mulyoagung, Kabupaten Malang”, SKripsi
ini dilatarbelakangi Pada dasarnya dapat kita
tau bahwa kelas 1, Peseta didik dapat
mengetahui huruf-huruf alpabet, memahami
membaca dengan baik, dan menulis dengan
tepat. Kelas | merupakan kelas rendah yang
mulai mempelajari huruf- huruf . Guru kelas
| dapat mengiringi peserta didik pada saat
proses pendidikan belajar dan dapat
memberikan pengaruh bagi pembinaan
perilaku dan kepribadian peserta didiknya.
Namun kenyataan pada pra-penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pada SD Islam Al
Ghaffaar, Sengkaling, Kabupaten Malang
bahwa guru kelas Zamiatul Kasanah, S.Pd
merasa  kesulitan  dalam  menerapkan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
Kurikulum Merdeka belajar dan mengatakan
bahwa kurikulum ini belum efektif. Padahal
dengan Kurikulum Merdeka ini peserta didik

dapat berperan aktif dalam belajar,
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memahami pembelajaran Bahasa Indonesia
materi K,H,C,L, mengetahui penggunaan
tanda seru, tanda tanya, mengetahui hewan
dan makanan kesukaan, mengetahui cara
mencuci tangan dengan benar, dan
mengetahui hewan dengan cara bergerak.

Penelitian yang dilakukan oleh Risa Ariyani
(2023) “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Dalam Pemahaman Kognitif dan
Profil Pelajar Pancasila Siswa Sekolah
Dasar”, yang berlatar belakang Pada
dasarnya dapat kita tau bahwa kelas I, Peseta
didik dapat mengetahui huruf-huruf alpabet,
memahami membaca dengan baik, dan
menulis dengan tepat. Kelas | merupakan
kelas rendah yang mulai mempelajari huruf-
huruf . Guru kelas | dapat mengiringi peserta
didik pada saat proses pendidikan belajar dan
dapat memberikan pengaruh bagi pembinaan
perilaku dan kepribadian peserta didiknya.
Namun kenyataan pada pra-penelitian yang

dilakukan oleh peneliti pada SD Islam Al
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Ghaffaar, Sengkaling, Kabupaten Malang
bahwa guru kelas Zamiatul Kasanah, S.Pd
merasa  kesulitan  dalam  menerapkan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
Kurikulum Merdeka belajar dan mengatakan
bahwa kurikulum ini belum efektif. Padahal
dengan Kurikulum Merdeka ini peserta didik
dapat berperan aktif dalam belajar,
memahami pembelajaran Bahasa Indonesia
materi K,H,C,L, mengetahui penggunaan
tanda seru, tanda tanya, mengetahui hewan
dan makanan kesukaan, mengetahui cara
mencuci tangan dengan benar, dan

mengetahui hewan dengan cara bergerak.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu bagan yang
menggambarkan tentang korelasi antara konsep yang
dibahas dalam penelitian. Tujuan pembuatan kerangka
konsep tersebut ialah untuk memudahkan peneliti
dalam proses melakukan penelitian sehingga alur dari

penelitian dapat berjalan sesuai prosedur, terarah dan
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sistematis. Penelitian ini menitikberatkan pada strategi
pembelajaran guru dalam rangka penerapan program
kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 43
Semarang.

Dalam penerapan pembelajaran, terdapat banyak
sekali strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk
memaksimalkan kegiatan pembelajarannya. Guru dapat
memilih dan memilah strategi yang sesuai dengan apa
yang sedang dihadapinya. Hal tersebut tentu juga
menilai dan melihat kondisi setiap siswa apakah siswa
mampu menerima dengan apa yang telah diajarkan oleh
guru dan apakah siswa aakan baik-baik saja dengan

penerapan seperti itu.

Pemilihan  tersebut guru harus mempunyai
pengetahuan yang lebih tentang pembelajaran. Jika hal
tersebut gagal, maka akan memicu kesulitan belajar
yang akan dialami oleh siswa. Dan pada akhirnya guru
akan dicap gagal dalam mengajar. Hal tersebut tentu

sangat merugikan bagi guru maupun siswa.

Dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan

juga diharuskan mengalami peningkatan kualitas
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pembelajaran dengan memberikan bahan belajar yang
baru. Guru diwajibkan meningkatkan
profesionalismenya dalam memberikan pembelajaran.
Dengan memanfaaatkan IPTEK yang ada, guru mampu
membuat inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran
agar tidak menghambat peserta didik dalam menerima

pembelajaran.

Dengan adanya deskripsi tersebut maka kerangka

berpikir yang dapat peneliti buat adalah sebagai

Strategi Pembelajaran Guru dalam
RangkaPenerapan Program Kurikulum 2013
Pada SMP Negeri 43 Semarang

v

Penerapan Kurikulum

Merdeka Belajar




v

Strategi Pembelajaran Efektif Guru

P N\

Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Strategi Guru Strategi Guru
- _ 4 N .

Kondisi Ekonomi yang Kondisi Ekonomi yang
bagus, Peserta didik yang kurang baik, Peserta didik
mudah diajak partisipatif, yang sulit diajak partisipatif,

Waktu yang mencukupi Waktu yang tidak mencukupi

\_ J
BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif lapangan (field research) yakni ditujukan

untuk memperkuat data secara teoritis dan
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memperoleh informasi dari sumber yang terjamin
dan terpercaya dengan batasan sesuai dengan isi dan

tujuan dari judul penelitian.

“Penelitian Kualitatif lapangan adalah jenis
penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi
penelitian, suatu tempat yang telah dipilih sebagai
lokasi  untuk  menyelidiki  gejala  objektif
sebagaimana yang terjadi di lokasi kejadian tersebut,
yang juga dilakukan untuk menyusun laporan

ilmiah.?®

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis
telah mengungkap fenomena tentang yang terjadi
mengenai strategi pembelajaran guru dalam rangka
penerapan konsep kurikulum merdeka belajar secara
jelas dan sistematis. Dalam mengungkap tersebut
penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
lapangan, tempat yang penulis pilih dalam
melakukan pengamatan tersebut yaitu di SMP
Negeri 43 Semarang.

“Fathoni Abdurrahmat, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyusunan
Skripsi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011). him 96.
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Sementara  itu  Pendekatan  deskriptif
merupakan  suatu  proses  penelitian  dan
pemahamannya berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu proses sosial dan masalah
manusia. Sifat penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan  situasi-situasi atau  kejadian-

kejadian yang terjadi dalam penelitian.?

Jadi untuk hal ini data yang didapatkan akan
lebih banyak berupa kata-kata atau gambar dengan
isi mengenai pendeskripsian tentang = strategi
pembelajaran guru dalam rangka penerapan konsep
kurikulum merdeka belajar pada SMP Negeri 43

Semarang..
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk  memperoleh  data-data  yang
diperlukan, maka peneliti memilih SMP Negeri 43
Semarang sebagai tempat penelitian. Ada beberapa
alasan mengapa peneliti memilih tempat penelitian

tersebut. SMP Negeri 43 Semarang merupakan

%Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers,
2014). him 76.
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lembaga pendidikan negeri naungan pemerintah
yang didalamnya terdapat pembelajaran pada
umumnya. Status sekolahan ini bisa dibilang sebuah
lembaga pendidikan yang terbilang baru jika
dibandingkan dengan sekolah negeri lainnya. Data
biisa dilihat dari jumlah lulusan yang baru
meluluskan beberapa angkatan selama kurang lebih
dalam kurun 5 tahun. Penelitian akan dilakukan pada
waktu aktif sekolah dengan kesepakatan antara
pihak sekolah, guru dan peneliti untuk melakukan
wawancara kepada narasumber. Jika sudah
mendapatkan izin untuk melakukan observasi serta
wawancara, maka akan dilakukan langsung pada

waktu tersebut.

. Sumber dan Jenis Data

Data merupakan kumpulan bahan keterangan
dari hasil catatan peneliti baik berupa fakta maupun

angka yang dpata dijadikan bahan untuk menyusun
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suatu informasi. Sumber data dapat diperoleh
melalui kegiatan observasi yang dilakukan di
lapangan yang sudah ditetapkan sebagai tempat
penelitian. Untuk penelitian kali ini, sumber data
yang digunakan untuk menjadi bahan untuk

menyusun informasi adalah sebagai berikut:

Jenis Data Sumber | Metode Metode
Data Pengambila | Analisis
n Data Data
Kegiatan Guru Wawancara | Deskripti
Pembelajara | Mata Observasi f Analitis
n Pelajaran | Dokumenta
Umum Si
Pelaksanaan | Guru Wawancara | Deskripti
Strategi Mata Observasi f Analitis
Pembelajara | Pelajaran
n Umum
Lembaga Kepala Dokumenta | Deskripti
Pendidikan | Sekolah | si f Analitis
SMP Sekolahan
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Negeri Observasi
43

Semaran

g

D. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka
fokus penelitian yang ditujukan adalah meliputi

komponen berikut.

Penelitian akan lebih difokuskan pada
strategi pembelajaran guru dalam memberikan
pengajaran kepada siswa terhadap penerapan
program Kkurikulum merdeka belajar pada SMP
Negeri 43 Semarang. Strategi pembelajaran meliputi
strategi pembelajaran  ekspositori,  strategi
pembelajaran inkuri, strategi pembelajaran berbasis
masalah, dan strategi pembelajaran kemampuan
berpikir. Dengan begitu, peneliti bisa tau, strategi
apa yang akan digunakan oleh guru dalam
pembelajaran konsep kurikulum merdeka belajar.
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Dalam pelaksanaannya, peneliti juga akan
bertanya tentang faktor pendukung dalam pelaksaan
strategi pembelajaran pada penerapan kurikulum
merdeka belajar, serta faktror
penghambatnya.Sementara untuk model
pembelajaran, metode  pembelajaran, media
pembelajaran, dan lain sebagainya tidak akan
dicantumkan dalam penelitian karena tidak menjadi

fokus pembahasan pada skripsi ini.
. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan
langkah awal yang harus ditempuh dalam penelitian
dengan tujuan memperoleh data yang dibutuhkan
sesuia dengan kebutuhan dan tentu harus
berdasarkan fakta dan kejadian. Jika peneliti tidak
mengetahui perihal tentang tehnik pengumpulan
data, maka bisa dipastikan peneliti akan merasakan
kesulitan. Adapun tehnik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu:

1. Wawancara
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Wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai hal yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan
diajukan secara lisan (pengumpul data bertatap
muka dengan responden). %’

Dalam beberapa literatur dikutip oleh Asfi
Manzilati, interview adalah percakapan yang
memiliki tujuan untuk mengumpulkan data.’®
Metode ini digunakan untuk menggali data yang
berkaitan dengan strategi pembelajaran guru
dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di
SMP Negeri 43 Semarang. Sedangkan objek
yang menjadi sumber informasi dan juga yang
akan diwawancarai adalah:

a. Kepala sekolah, untuk mendapatkan
informasi mengenai Strategi pembelajaran
efektif guru dalam rangka penerapan

?” Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar
Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 1989). him. 52.

%Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma,
Metode Dan Aplikasi (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2017). him
70.
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kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri

43 Semarang.

b. Guru, untuk mendapatkan keterangan

mengeni proses penerapan strategi guru
pada penerapan kurikulum merdeka belajar
di SMP Negeri 43 Semarang.
Observasi
Metode obesrvasi merupakan pengamatan
atau pengindraan langsung terhadap suatu
benda, kondisi, situasi, proses atau prilaku.”
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi yang dikutip
oleh sugiyono, menyatakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari proses biologis dan
psikhologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.*
Dalam penelitian ini, metode observasi di
gunakan untuk mengamati dan mengumpulkan

data antara lain:

®Faisal, Format-Format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar
Aplikasi. him. 52.

*Sugiyono, Memahami Penelitian  Kualitatif, Dilengkapi
Dengan Contoh Proposal Dan Laporan Penelitian, (Alfabeta, 2006).

him 145.
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a. Peran guru menerapkan strategi
pembelajaran dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di SMP Negeri 43
Semarang.

b. Faktor pendukung dan penghambat guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran
dalam penereapan kurikulum merdeka
belajar di SMP Negeri 43 Semarang.

F. Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini maka Teknik
pengembangan yang digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu Teknik triangulasi. “triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagiai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Peneliti  melakukan  pengumpulan data dengan

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
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data yang sekaligus menguji kredibilitas data-data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Peneliti menggunakan triangulasi teknik,
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
parsitipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi
untuk mendapatkan sumber data yang sama secara
serempak.

G. Tehnik Analisis Data
Metode analisis data merupakan data yang

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan
gambaran penyajian laporan tersebut.

Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif yang akan
menyajikan dan menganalisis fakta-fakta secara
sistematik sehingga akan lebih mudah dipahami dan
disimpulkan.

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu :
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1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

serta mencari pola dan temanya.®! Jadi, setelah data

penelitian terkumpul, peneliti akan melakukan reduksi

data dengan memisahkan catatan yang sesuai dengan

data dan tidak. Data-data tersebut dipilih yang sesuai

dengan masalah penelitian seperti hasil wawancara

mengenai komponen-komponen pembelajaran, mulai

dari pendidik sampai evaluasi.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah
mendisplay/menyajikan data. Melalui penyajian data
tersebut, data akan terorganisasikan, tersusun dalam
pola  hubungan, sehingga semakin  mudah
dipahami.®* Data yang peneliti sajikan adalah dari
proses pengumpulan data yang telah direduksi. Dari
hasil reduksi data tersebut maka data dapat disajikan

dalam hal informasi berupa masalah-masalah yang

*15ygiyono.him.92
*23ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Dilengkapi Dengan
Contoh Proposal Dan Laporan Penelitian..., .hIm.92.
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terjadi pada saat penerapan strategi pembelajaran
PAI dalam rangka penerapan program kurikulum
merdeka belajar. Dalam penelitian kualitatif ini,
penyajian data yang paling banyak digunakan adalah

bentuk teks yang bersifat naratif.

3. Verivikasi Data

Setelah melakukan reduksi data dan
penyajian data, selanjutnya adalah memverifikasi
data, dimana peneliti akan mengartikan data yang
ditampilkan sesuai dengan pemahaman peneliti,
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten sehingga kesimpulan yang dihasilkan
adalah kesimpulan yang kredibel.** Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang dapat berupa deskripsi atau gambaran tentang
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang

sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas.

¥3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, dilengkapi dengan contoh
Proposal Dan Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 99.
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BAB IV

ANALISIS STRATEGI PEMBELAJARAN EFEKTIF

GURU DALAM PENERAPAN KURIKULUM

MERDEKA BELAJAR DI SMP NEGERI 43

SEMARANG
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

Akses untuk menuju ke Sekolahan SMP
Negeri 43 Semarang lumayan sangat jauh dari jalan

59



utama. SMP Negeri 43 Semarang terletak kurang
lebih 500 M dari jalan Wolter Monginsidi. Alamat
tepatnya yaitu di JI. Jempono RT. 01 RW. 01,
Bangetayu Kulon, Kecamatan Genuk, Kota
Semarang Provinsi Jawa Tengah. Lokasi detailnya
bangunan ini terletak di area tanah lapang yang
masih banyak lahan kosong di samping-samping
bangunan sekolahan tersebut.

Untuk Sejarah berdirinya sekolahan SMP
Negeri 43 Semarang, tidak jauh berbeda dengan
sekolahan lainnya. Pendirian bangunan serta dana
pembiayaan  pembangunannya juga  menjadi
tanggungan dari pemerintah. Dengan membeli tanah
kosong di daerah Bangetayu Kulon, Pemerintah
memulai pembangunan awal bangunan sekolahan
tersebut. Peresmian bangunan tersebut dimulai
tepatnya pada tahun 2016.

Setelah  selesai dalam  pembangunan,
dimulaialh pembukaan untuk penerimaan siswa baru
pada tahun pertama sekolahan tersebut berdiri.
Tidak membutuhkan waktu yang lama, sekolah ini

mendapatkan lonjakan pendaftar pada hari kedua
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verifikasi penerimaan peserta didik (PDD). Dari 96
kursi yang disediakan jumlah pendaftar sudah
mencapai angka 292 siswa. Hal tersebut tentu
merupakan sebuah pencapaian yang bagus untuk
kategori sekolah baru agar dapat lebih dikenal oleh
masyarakat dan dapat dilirik sebagai salah satu
satuan pendidikan yang mampu bersaing dengan
sekolahan lainnya.
2. Visi dan Misi SMP Negeri 43 Semarang
Setia satuan pendidikan memiliki visi dan misinya
masing-masing dalam mewujudkan tujuannya. Berikut
ini masing-masing visi dan misi dari SMP Negeri 43

Semarang.

a. Visi
Bertagwa, Berprestasi, Kreatif, Inovatif dan
Berakhlak Mulia.

b. Misi
Melaksanakan pembelajaran dan
pembimbingan secara efektif, kreatif dan

inovatif kepada seluruh peserta didik
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1) Menumbuhkan semangat berprestasi
kepada semua warga sekolah

2) Mengembangkan kegiatan  ekstra
kurikuler yang potensial

3) Mengembangkan potensi  yang
dimiliki peserta didik

4) Menumbuhkan kegiatan yang
bernuansa agamis, berbudaya dan
berbudi pekerti luhur

5) Menerapkan manajemen partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan pemangku kepentingan
sekolah

6) Selalu inovatif dengan perkembangan

pendidikan dan model pembelajaran

3. Struktur Organisasi dan Sarana Prasarana

a.

Struktur  Organisasi SMP  Negeri 43
Semarang

Struktur Organisasi dalam satuan
pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting. Dengan adanya struktur organisasi

yang dibuat, dapat membuat sebuah satuan
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pendidikan menjadi lebih rapi dalam
pengorganisasian dalam pembagian bidang-
bidang tertentu. Setiap bidang tentu memiliki
peran masing-masing berbeda-beda.

Dalam pengorganisasian diperlukan
kontribusi setiap orang untuk bisa mencapai
tujuan yang diinginkan. Tujuan diselaraskan
melalui kesepakatan bersama dan tentunya
harus bersifat logis dan mudah diterima oleh
setiap orang. Namun disamping itu
semuanya, tujuan dibuat harus memiliki
manfaat baik untuk organisasi tersebut
maupun tujaun yang dicapainya.

. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 43
Semarang

Sebagai satuan pendidikan, SMP
Negeri 43 Semarang memiliki sarana dan
prasarana yang digunakan sebagai media
pembelajaran dan tempat berlangsungnya
sistem belajar mengajar yang sangat penting
untuk mewujudkan tujuan utama yang sudah

dimiliki oleh masing-masing pihak baik dari
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guru,

murid, maupun satuan pendidikan

tersebut.

Berikut ini sarana dan prasarana yang

dimiliki oleh SMP Negeri 43 Semarang

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Bangunan Sekolah

Dalam bangunan tersebut
terdiri berbagai bangunan dengan
kegunaan  masing-masing.  SMP
Negeri 43 Semarang memiliki 18
bangunan kelas, 1 laboratorium, 1
perpustakaan, 2 sanitasi siswa. Serta
terdapat beberapa akses khusus untuk
kepentingan umum seperti toilet
umum.
Aula

SMP Negeri 43 memiliki 1
bangunan aula yang sering digunakan
untuk acara-acara tertentu. Tempat
ini  biasanya digunakan sebagai
kegiatan-kegiatan seputar

keagamaan, ada juga Kkegiatan

64



3)

kepelatihan siswa, acara seminar dan
lain sebagainya.
Mushola

Digunakan sebagai tempat
beribadah, tempat ini  memiliki
kapasitas yang dapat dibilang
berukuran medium. Sering juga
digunakan untuk kegiatan siswa
seperti kajian kitab, baca tulis al
qur’an, pelatthan dai dan lain

sebagainya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Strategi Efektif Guru dalam rangka Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum Merdeka Belajar menekankan
pada pembelajaran yang lebih mandiri dan terbuka,
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk

mengembangkan minat dan potensi mereka secara
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pribadi. Strategi pembelajaran yang cocok untuk
Kurikulum Merdeka Belajar akan mencakup:
a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning)

Proyek-proyek ini dapat mencakup
penelitian, pembuatan produk, atau solusi untuk
masalah-masalah dunia nyata. Siswa diberi
proyek-proyek  yang  menantang  yang
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
topik-topik yang menarik bagi mereka secara
mendalam.

Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Menurut saya, Pembelajaran berbasis proyek
adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa
terlibat dalam proyek-proyek yang memiliki
relevansi langsung dengan kehidupan nyata atau
topik-topik yang menarik bagi mereka.**

Selanjutnya, peryataan  tersebut  juga
didukung oleh Ibu Yudah Ariessanti selaku

#\Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
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guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 43
Semarang menyatakan bahwa:

Dengan melibatkan siswa dalam seluruh proses
pembelajaran, dari perencanaan hingga presentasi
dan refleksi, pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi secara holistik.*

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu
memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
mengembangkan basis kognitif hasil belajarnya
dengan membuat suatu produk baru untuk
mencari solusi atau menghasilkan karya sesuai

dengan apa yang dikerjakannya.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-
Based Learning)

Siswa diberikan masalah  atau

tantangan yang relevan dengan kehidupan

nyata, dan mereka diminta untuk mencari solusi

%\Wawancara dengan ibu Yudah Ariessanti selaku guru Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024
pukul 10:40 WIB.
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sendiri. Pendekatan ini mendorong pemecahan
masalah dan pemikiran Kritis.

Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Pendekatan yang dilakukan merupakan suatu
bentuk pembelajaran di mana siswa dihadapkan
dengan masalah dunia nyata atau skenario
kompleks yang menuntut pemecahan masalah,
penelitian, dan pemikiran Kritis untuk mencapai
solusi yang diharapkan.

Selanjutnya, peryataan  tersebut  juga
didukung oleh Siti Noviatul Marfu’ah selaku guru
Pendidikan Bahasa Inggris SMP Negeri 43

Semarang menyatakan bahwa:

Pembelajaran yang datang dari masalahdapat
menimbulkan kekuatan kognitif yang besar
karena rasa akan pengetahuan yang tinggi untuk
mencari solusi terbaik bagi dirinya.*’

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu

%\Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
$\Wawancara dengan bapak Siti Noviatul Marfu’ah selaku guru
Pendidikan Bahasa Inggris SMP Negeri 43 Semarang pada tanggal 23
April 2024 pukul 10:30 WIB.
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memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
berfikir lebih kritis untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Mereka dituntut untuk
mencari solusi terbaik hasil dari pembelajaran
yang dikaitkan dengan masalah yang ingin
diselesaikan.
Pembelajaran Berbasis Teknologi
Memanfaatkan  teknologi  dalam
pembelajaran untuk memberikan akses ke
sumber daya yang lebih luas, memfasilitasi
pembelajaran  mandiri, dan  memberikan
pengalaman pembelajaran yang interaktif dan
menarik.
Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Perkembangan  teknologi  memunculkan
banyak sekali hal baru kepada semua bidang
kehidupan salah satunya adalah bidang
Pendidikan, dengan menawarkan teknologi
serba praktis dan tentu mampu mempermudah
baik guru maupun siswa dalam menyampaikan
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dan menerima pembelajaran maka tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai.*

Selanjutnya,  peryataan  tersebut  juga
didukung oleh Siti Noviatul Marfu’ah selaku
guru Pendidikan Bahasa Inggris SMP Negeri 43
Semarang menyatakan bahwa:

Pembelajaran  berbasis teknologi lebih
mengarah kepada membantu tujuan belajar agar
cepat tercapai, sebagai contoh dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yaitu penggunaan
aplikasi google translate yang lebih praktis
ketimbang kamus berbentuk buku dan masih
banyak lagi contoh lainnya.*®

Berdasarkan observasi yang dilakukan di

SMP Negeri 43 Semarang, guru memberikan sebuah
strategi pembelajaran yang didasarkan kepada
kemampuan siswa dengan memadukan proyeksi
penerapan kurikulum merdeka belajar. Strategi
pembelajaran yang didasarkan kepada kurikulum

merdeka belajar memiliki keterkaitan dengan strategi

*\Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
$\Wawancara dengan ibu Siti Noviatul Marfu’ah selaku guru
Pendidikan Bahasa Inggris SMP Negeri 43 Semarang pada tanggal 23
April 2024 pukul 10:40 WIB.
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berbasis masalah, strategi berbasis teknologi, dan
strategi berbasis proyek.

Pembelajaran dilakukan secara terbuka
dengan lebih melibatkan siswa untuk aktif daripada
gurunya. Guru memberikan sebuah masalah dengan
sedikit menjelaskan latar belakang permasalahan
tersebut dengan memberikan suatu hal semacam Kisi-
kisi sebagai petunjuk untuk menyelesaikannya.
Setelah guru menjelaskan semuanya, siswa dituntut
aktif dalam memecahkan masalah tersebut dengan
melibatkan berbagai macam hal seperti kolaborasi
Bersama teman dalam memecahkan masalah,
memanfaatkan teknologi yang disediakan, mencari
sumber-sumber yang relevan dengan
permasalahannya, dan lain sebagainya.

Pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka Belajar harus memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan inisiatif mandiri,
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sambil tetap memperhatikan kebutuhan dan minat
individu mereka.*°
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru pada
Pemilihian Strategi Pembelajaran yang Cocok
dengan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Berdasarkan data wawancara dan data hasil
observasi dari beberapa guru di SMP Negeri 43
Semarang, pemilihan strategi dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 43
Semarang, tidak selamanya berjalan mulus dan baik.
Terdapat juga Kkendala yang menjadi faktor
penghambat dalam pemilihan strategi pembelajaran,
mekipun demikian adapula faktor pendukung yang
memudahkan guru dalam pemilihan strategi
pembelajaran dalam penerapan kurikulum merdeka
belajar, diantaranya:
a. Faktor Pendukung
1) Partisipasi Siswa
Definisi "siswa aktif" mengacu pada

peran siswa dalam proses pembelajaran di

“*Hasil observasi di sekolah SMP Negeri 43 Semarang pada
tanggal 22 Maret 2022.

72



mana mereka secara aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, berpikir, dan
berinteraksi dengan materi pelajaran serta
lingkungan pembelajaran.
Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Para siswa sangat antusias dalam
mengikuti pembelajaran yang dilakukan
oleh pengajar. Hal tersebut tentu sangat
mendukung sekali pembelajaran yang
efektif dan efisien karena kurikulum
sekarang menuntut kita untuk membuat
siswa lebih aktif dan bebas dalam
berproses belajar di sekolah.*!

Dari  pernyataan diatas  dapat
dipahami bahwa partisipasi siswa dalam
pembelajaran kurikulum merdeka belajar
sangat besar peranannya. Dan hal tersebut
juga didukung dengan pemilihan strategi
yang tepat agar siswa tidak merasa bosan

dalam proses belajar mengajar.

*\Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
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2) Kreativitas Pendidik

Kualitas tenaga pendidik adalah
aspek penting dalam menentukan kualitas
pendidikan suatu negara. Ini mencakup
berbagai elemen yang mempengaruhi
kemampuan guru untuk memberikan
pembelajaran yang efektif dan

mendukung perkembangan siswa.
Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP

Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Kualitas pendidik bukan hanya dilihat
dari  Riwayat studi yang sudah
ditempuhnya namun juga dilihat dari
bagaimana pendidik bisa memberikan
pembelajaran yang mampu membuat
nyaman siswanya. Dengan pembelajaran
yang nyaman maka siswa juga dapat
mencerna pembelajaran dengan sangat
mudah.*?

Dari  pernyataan diatas  dapat

disimupulkan bahwa kualitas pendidik

*\Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
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akan diuji ketika sedang menerapkan
pembelajaran dikelas. Pemilihan strategi,
model, dan media yang digunakan harus
sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Jika hal tersebut gagal maka
yang terjadi siswa tidak akan bisa
menyerap informasi yang sudah diberikan
secara efektif.
b. Faktor Penghambat
1) Masalah Ekonomi
Masalah ekonomi yang hadir dalam
dunia Pendidikan ini sebenarnya sangat
banyak sekali jika dibahas secara merinci,
misalnya seperti biaya sekolah tinggi,
teknologi  yang  tidak  medukung
perekonomian dan lain sebagainya.
Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Perekonomian setiap siswa itu
berbeda-beda, jadi dalam penerapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
misalnya harus melibatkan  seperti
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smartphone, maka akan terdapat siswa
yang mempunyai kekurangan tersebut.
Meskipun memiliki solusi dengan cara
berbagi dengan temannya, hal tersebut
juga  merupakan  sebuaah  faktor
kekurangan.*®
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor ekonomi juga menjadi
penghambat yang cukup serius dalam
masalah pembelajaran.
2) Keterbatasan Teknologi
Untuk mengatasi keterbatasan
teknologi  dalam  pendidikan, perlu
dilakukan investasi dalam infrastruktur
teknologi, pelatihan untuk guru dan siswa,
program bantuan keuangan bagi keluarga
yang membutuhkan, dan pengembangan
sumber daya digital yang dapat diakses
oleh semua orang. Ini akan membantu

memastikan  bahwa teknologi  dapat

*Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
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menjadi alat yang bermanfaat dan inklusif

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Sehubungan dengan peryataan diatas, Bapak
Sigit Purwanto selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 43 Semarang menyatakan bahwa:

Teknologi yang diberikan pihak
sekolah terhadap para siswa untuk
mengakses teknologi juga terbatas, jika
melihat jumlah siswa dengan jumlah
fasilitas teknologi yang ada tentu bisa
dikatakan tidak cukup. Hal tersebut tentu
menjadi salah satu faktor penghambat
penyelenggaran pembelajaran.**

Dari  penjelasan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa untuk menjalankan
strategi pembelajaran yang beertumpu
pada kurikulum merdeka belajar harus
ditopang dengan berbagai sarana dan
prasarana yang mencukupi. Teknologi
utnuk mendukung pembelajaran tersebut
harus mempunyai porsi yang sama dengan

kemampuan siswa karena hal tersebut bisa

*“Wawancara dengan bapak Sigit Purwanto selaku kepala sekolah SMP
Negeri 43 Semarang pada tanggal 22 April 2024 pukul 10:30 WIB.
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membantu siswa dalam melengkapi
kekurangan yang ada.
C. Keterbatasan Peneliti
Berikut ini kendala yang dialami peneliti
selama melakukan penelitian di SMP Negeri 43
Semarang, yaitu:
1. Keterbatasan Waktu

Peneliti menyadari bahwa waktu yang
digunkan untuk meneliti sangatlah singkat, oleh
karena itu data-data yang diperoleh kurang
lengkap dan akurat.

2. Keterbatasan Kemampuan Peneliti

Kemampuan yang dimiliki peneliti juga
menjadi penghambat pelaksanaan penelitian.
Karena peneliti menyadari banyaknya
kekurangan dalam melaksanakan penelitian, baik
keterbatan tenaga, maupun kemampuan berpikir
peneliti.

Keterbatasan yang peneliti paparkan diatas
dapat dikatakan bahwa inilah kekuarangan dari
peneliti yang peneliti lakukan di SMP Negeri 43
Semarang. Mekipun banyak hambatan yang
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dihadapi dalam melaksanakan penelitian, penulis
sangat bersyukur karena penelitian dapat
terselesaikan dengan lancar atas izin dari kepala
sekolah dan jajarannya, guru pendidikan agama

Islam beserta yang lainnya.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan data yang dikumpulkan dan
hasil analisis yang telah dipaparkan, maka peneliti
dapat menyimpulkan pemilihan strategi guru pada
penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP 43
Semarang, diantaranya yaitu:

1. Pemilihan strategi dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di SMP Negeri 43 Semarang

a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning)

Proyek-proyek  ini  dapat  mencakup
penelitian, pembuatan produk, atau solusi untuk
masalah-masalah dunia nyata. Siswa diberi
proyek-proyek  yang  menantang  yang
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
topik-topik yang menarik bagi mereka secara
mendalam.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-
Based Learning)

Siswa diberikan masalah atau tantangan yang

relevan dengan kehidupan nyata, dan mereka

diminta untuk mencari solusi sendiri.
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Pendekatan ini mendorong pemecahan masalah
dan pemikiran Kritis.

c. Pembelajaran Berbasis Teknologi

Memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran untuk memberikan akses ke
sumber daya yang lebih luas, memfasilitasi
pembelajaran  mandiri, dan  memberikan
pengalaman pembelajaran yang interaktif dan
menarik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada
pemilihan strategi dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di SMP Negeri 43 Semarang

a. Faktor Pendukung

1) Partisipasi siswa

Definisi "siswa aktif" mengacu pada
peran siswa dalam proses pembelajaran di
mana mereka secara aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, berpikir, dan
berinteraksi dengan materi pelajaran serta

lingkungan pembelajaran.

2) Kreativitas Pendidik
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Kualitas tenaga pendidik adalah
aspek penting dalam menentukan kualitas
pendidikan suatu negara. Ini mencakup
berbagai elemen yang mempengaruhi
kemampuan guru untuk memberikan
pembelajaran yang efektif dan

mendukung perkembangan siswa.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

Masalah Ekonomi

Masalah ekonomi yang hadir dalam
dunia Pendidikan ini sebenarnya sangat
banyak sekali jika dibahas secara merinci,
misalnya seperti biaya sekolah tinggi,
teknologi  yang  tidak  medukung
perekonomian dan lain sebagainya.
Keterbatasan Teknologi

Untuk mengatasi keterbatasan
teknologi  dalam  pendidikan, perlu
dilakukan investasi dalam infrastruktur
teknologi, pelatihan untuk guru dan siswa,
program bantuan keuangan bagi keluarga

yang membutuhkan, dan pengembangan
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sumber daya digital yang dapat diakses
oleh semua orang. Ini akan membantu
memastikan  bahwa teknologi  dapat
menjadi alat yang bermanfaat dan inklusif

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilaksanakan di SMP Negeri 43 Semarang, peneliti

menyampaikan sebagai berikut:

1.

Seluruh dalam menjalankan pembelajaran harus
melakukannya dengan profesionalitas yang
penuh agar terciptanya proses belajar mengajar
yang efektif dan efisien sehingga mampu
mewujudkan tujuan pembelajaran yang lebih
baik untuk kedepannya.

Sekolah harus terus menindaklanjuti kerjasama
dengan orang tua (wali murid), tokoh agama dan
masyarakat serta pemerintah. Dukungan dari
pihak eksternal sangat berpengaruh untuk
memajukan mutu pendidikan yang ada. Karena

tanpa dukungan dan kerjasama, sekolah akan
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kesulitan menghadapi tantangan yang datang
dari luar sekolah.

3. Memberikan akses lebih terhadap sarana dan
prasarana kepada siswa terutama dalam hal
teknologi karena dengan mengenalkan teknologi
baru dapat membuat siswa lebih berpikir luas
untuk meciptakan kreativitas yang lebih banyak
lagi.

4. Kepada semua peserta didik SMP Negeri 43
Semarang tetaplah berpegng teguh pada Al
Qur’an dan hadis. Dengarkan dan laksanakan
apa yang di ajarkan dan diperintahkan oleh guu,
serta taatilah tata tertib peraturan yang berlku
dilingkungan sekolah.

C. Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
karunia, nikmat dan pertolongan-Nya yang telah
diberikan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan sesuai dengan yang diharapkan. Skripsi
ini ditulis sesuai dengan keadaan obyek yang diteliti,
tidak dimaksudkan untuk mencari kesalahan atau

menyudutkan pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu
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apabila ada kata-kata yang kurang berkenan di hati
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah

a. Apa saja andil bapak dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan adanya penerapan kurikulum
merdeka belajar?

b. Bagaimanakah cara bapak untuk memotivasi siswa
agar mereka mau bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelajaran yg dilakukan oleh para
guru?

c. Apa saja metode yang bapak gunakan dalam
menerapkan strategi pembelajaran pada penerapan
kurikulum merdeka belajar?

d. Menurut bapak, apa saja faktor pendukung dalam
pemilihan strategi pembelajaran efektif pada
penerapan kurikulum merdeka belajar?

e. Menurut bapak, apa saja faktor penghambat dalam
pemilihan strategi pembelajaran efektif pada
penerapan kurikulum merdeka belajar?

f. Bagaimanakah solusi dari bapak dalam pemilihan
strategi pembelajaran efektif pada penerapan
kurikulum merdeka belajar?



2. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan

Guru Bahasa Inggris

a.

Apa saja yang bapak/ibu lakukan untuk
meingkatkan  kualitas ~ pembelajaran ~ dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar?
Bagaimanakah cara bapak/ibu untuk memotivasi
siswa agar mereka mau bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelajaran yang sudah dilakukan oleh
para guru?

Apa saja metode yang bapak/ibu gunakan dalam
dalam menerapkan strategi pembelajaran pada
penerapan kurikulum merdeka belajar?

Menurut bapak/ibu, apa saja faktor pendukung
dalam dalam menerapkan strategi pembelajaran
pada penerapan kurikulum merdeka belajar?
Menurut bapak/ibu, apa saja faktor penghambat
dalam dalam menerapkan strategi pembelajaran
pada penerapan kurikulum merdeka belajar?
Bagaimanakah solusi dari bapak/ibu dalam dalam
menerapkan strategi pembelajaran pada penerapan

kurikulum merdeka belajar?



Lampiran 2 : Pedoman Observasi
1. Siswa dan guru saling interaksi satu sama lain

2. Guru memberikan sedikit materi pengantar untuk bahan

diskusi pembelajaran

3. Siswa dibentuk kelompok dan diberikan intruksi untuk
membuat sebuah proyeksi pembelajaran hasil dari pengantar

guru
4. Siswa saling berdiskusi

5. Guru memberikan sedikit kisi-Kisi kepada setiap

kelompok

6. Strategi pembelajaran berbasis problem solving diberikan

terhadap siswa

7. Adanya kegitan tanya jawab terhadap masing-masing

Lkelompok.



Lampiran 3 Dokumentasi
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Lampiran 4 Lembar RPP
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6.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Identitas

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 43 Kota Semarang.

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kelas/Semester - IX (Sembilan)/1 (satu).

Materi Pokok : Kurban dan Akikah.

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (3 x 40 menit).

KI

3. Memahami dan pk I i (faktual, | ptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
mengitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KD dan IPK

3.9. Memahami hikmah kurban dan akikah

4.9. Mempraktikan pelaksanaan ibadah kurban dan akikah di lingkungan sekitar rumah

. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat memahami hikmah kurban dan akikah

b. Siswa dapat mempraktikkan ibadah kurban dan akikah
Materi Pembelajaran

Terlampir

Metode

a. Metode: Ceramabh, diskusi, praktikum

b. Model: Cooperative

c. Pendekatan: Saintifik



7. Media

Buku ajar, alat-alat kelengkapan praktikum kurban dan akikah
8. Sumber
Buku materi kelas 9 SMP

9. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Pendahuluan

1). Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh
salah satu peserta didik dengan penuh khidmat.

2). Guru memulai memperhatikan kesiapan peserta didik dengan mengisi lembar
kehadiran, kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik.

3). Guru memberikan sebuah motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang akan di bahas.

4). Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5). Guru yampaikan tahapan kegi yang akan dilak kan dalam pembelaj
b. Inti

1). Mengamati

a). Guru paikan materi i kurban dan akikah secara langsung

b). Siswa menyimak penjelasan guru secara seksama.
2). Menanya
a). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat.

b). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang
akan di pelajari.

3). Mengumg informasi ( P i)

a). Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk mendiskusikan
materi mengenai penyembelihan kurban dan akikah.

4). Mengasosiasi

Setiap kelompok b impulan seperti mind mapping, mengenai materi
penyembelihan kurban dan akikah.

5). Mengkomunikasikan



Masing-masing kelompok maju ke depan lalu mempresentasikan hasil diskusi
mengenai penyembelihan kurban dan akikah secara bergantian.

¢. Penutup

1). Guru melakukan pos test terhadap pemahaman peserta didik selama prosesi
pembelajaran.

2). Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap pelajaran yang telah
dilaksanakan.

3). Guru akan menjelaskan materi yang akan di bahas pada pertemuan selanjutnya.

4). Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari pada p lanjutnya.

5). Guru bersama-sama peserta didik menutup kegiatan peserta didik dengan berdoa.

10. Penilaian

F lap materi ini b kan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan, dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya /projek dengan rubrik penilaian.

Semarang, 19 September 2022

Mengetahui
Kepala UPT SMP Negeri 43 Semarang Guru Kelas I
SUPANGGIH, S.Pd., M.M. YUDAH ARIESSANTLS. Ag.

NIP: 197306101998072003 NIP: 199010262022212015



A. Hukum Akikah

Hukum akikah adalah sunah muakad. Sunah muakad artinya sunah yang sangat
dianjurkan. Sebaiknya pelaksanaan penyembelihan dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran
anak tersebut. Akikah berbeda dengan penyembelihan pada ya. Bila penyembelihan
biasa tujuannya utamanya sekedar untuk dik i (dimakan), sedangk akikah
mempunyai tujuan yang khusus, yaitu sebagai wujud syukur kepada Allah Swt. atas kelahiran
seorang anak.

B . Ketentuan Hewan Akikah

Mayoritas ulama sepakat bahwa hewan yang digunakan untuk akikah adalah
kambing/domba. Untuk anak laki-laki sebanyak 2 ekor kambing/domba dan untuk anak
satu ekor kambing/domba. Adapun syarat kambing/domba akikah yaitu:

1. kambing/domba itu harus dalam keadaan sehat, tidak kurus, dan tidak cacat, serta

2. kambing/domba itu sudah berumur satu tahun lebih (sudah pernah berganti gigi).
C. Pembagian Daging Akikah

Ketentuan pembagian daging akikah berbeda dengan pembagian daging kurban.
Dalam hal ini daging akikah diberikan dalam kondisi yang sudah dimasak. Orangtua anak
boleh kanny hadiahk lagi kepada sahabat-sahabatnya, dan
menyedekahkan sebagmn lagi kepada k.ium muslimin. Boleh juga mengundang kerabat dan
tetangga untuk menyantapnya, serta boleh juga disedekahkan semuanya.

D. Hikmah Pelaksanaan Akikah
Pelak kan akikah gandung banyak hikmah, di antaranya adalah seperti berikut

ini.

1. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw.

2. Membebaskan anak dari ketergadaian.

3. Ibadah akikah lung unsur perlindungan dari setan yang dapat mengganggu anak
yang terlahir itu. Dengan demikian anak yang telah ditunaikan akikahnya dengan rida dan
pertolongan Allah Swt. akan lebih terlindungi dari gangguan setan yang sering mengganggu
anak-anak.

4. Dengan rida dan pertolongan Allah Swt., akikah dapat hindarkan anak dari ibah
keburukan moral, dan penderitaan.

5. Merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah Swt. sekaligus sebagai wujud
rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan Allah Swt. dengan lahirnya sang anak.

6. Akikah sebagai sarana pakkan rasa gembira dalam melaks; syariat Islam.

7. Memperkuat tali silaturahim di antara anggota masyarakat.

1). Hukum Kurban

Pelal kurban huk ya sunnah muakkad, artinya sangat dianjurkan. Bagi
yang mampu dianjurkan untuk melaksanakan kurban. Orang yang mampu berkurban namun
tidak melakukannya, maka hukum baginya adalah makruh (tidak disukai oleh Allah Swt. dan
Rasul-Nya).




2). Ketentuan Hewan Kurban

Jenis binatang yang diperbo-lehkan untuk dijadikan kurban adalah unta, sapi, kerbau,
kambing atau biri-biri. Adapun ketentuan hewanhewan tersebut adalah:
« unta yang sudah berumur 5 tahun,
« sapi/kerbau yang sudah berumur 2 tahun,
« kambing yang sudah berumur 2 tahun, dan
+ domba/biri-biri yang sudah berumur 1 tahun atau telah berganti gigi.

Menurut pnm ulama, tidak sah kccu.xh dengan jenis hewan-hewan tersebut di atas. Di

i K umur, bi g itu harus sehat dan organ tubuhnya

Icngkap, tanduknya tidak patah, tidak buta matanya, llddk pincang, tidak sakit atau cacat , dan
tidak kurus kering. Ketentuan yang lain untuk jenis binatang unta, sapi, dan kerbau boleh
untuk kurban sejumlah tujuh orang. Sedangkan untuk kambing dan domba hanya untuk
kurbannya satu orang.

3). Waktu Penyembelihan Kurban

Waktu penyembelihan kurban adalah setelah salat Idul Adha (tanggal 10 bulan
“ul¥ijjah) dan tiga hari tasyrik (11,12, dan13 bulan *ul¥ijjah). Penyembelihan boleh dilakukan
pada siang hari atau sore hari pada hari-hari tersebut (sebelum matahari terbenam pada
tanggal 13 bulan *ul¥ijah). Tidak ada perbed waktu siang pun malam. Baik siang
maupun malam, penyembelihan kurban sama-sama dibolehkan. Tempat yang disunnahkan
untuk menyembelih adalah tanah lapangan. Tujuannya adalah dalam rangka memberitahukan
kepada kaum muslimin bahwa kurban sudah boleh dilakukan dan untuk mengajari kaum
muslimin tata cara kurban yang benar.

4). Pembagian Daging Kurban

Daging kurban dibagi kepada fakir dan miskin dalam keadaan masih mentah, belum
dimasak. Apabila orang yang berkurban menghendaki, dia boleh mengambil daging kurban
itu maksimal sepertiganya.
5). Hikmah Pelaksanaan Kurban

Hikmah pelaksanaan kurban antara lain adalah sebagai berikut.
a) Menghidupkan sunnah para nabi terdahulu, khususnya sunnah Nabi Ibrahim As.

b ) Untuk mendekatkan diri atau taqarrub kepada Allah Swt.

¢) Menghidupkan makna takbir di Hari Raya Idul Adha, dari tanggal 10 hingga 13 *ulhijjah.
d) Kurban mengajarkan kepada kita untuk bersikap dermawan, tidak rakus dan tidak kikir.
¢) Kurban mendidik kita untuk peduli kepada sesama.

) Mendidik kita untuk bunuh sifat kebi gan. Di antara sifatsifat kebi yang

harus kita musnahkan adalah tamak, rakus, sikap ingin menang sendiri, sewenang-wenang
kepada orang lain.




Lampiran 4
PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar dan perbaiki proses p j Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai
kebutuhan guru yaitu dari sikap, tes h dan i unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubric penilaian sebagai berikut.

A. Teknik Penilaian
1. Penilaian Sikap: Observasi
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis
3. Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja

B. Instrumen Penilaian
1. Penilaian Sikap
Petunjuk:
Berilah tanda centang ( V) pada sikap setiap siswa yang terlihat!
No Nama Jujur Disiplin | Tanggung Jawab | Santun | Peduli | Percaya Diri
Siswa T|[BT[T[BT| T BT T|BT|T|BT|T BT

| &
2.
3

Keterangan:
T : Terlihat
BT : Belum Terlihat

5}

Penilaian Pengetahuan

Setiap jawaban yang benar diberi skor 10

Skor maksimal = 50

Nilai = (jumlah perolehan skor : skor maksimal) x 100
Nilai maksimal = 100

3. Penilaian Keterampilan

Membuat laporan sederhana tentang daur hidup hewan
No. Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu
4 3 2
1 Kelengkapan isi Isi laporan Isi laporan Isi laporan Isi laporan belum
laporan lengkap mencakup hanya sesuai dengan
sebagian besar | mencakup materi
dari materi sebagian kecil
dari materi
2. Tampilan Tulisan Tulisan Tulisan Tulisan tidak bisa
jelas, jelas kurang dibaca dan
rapi, dan tetapi kurang | jelas tidak sesuai
bersih rapi atau
bersih

Nilai = (jumlah perolehan skor : skor maksimal) x 100

C. Remedial dan Pengayaan
1. Remedial
a.  Menjelaskan kembali tentang berbagai macam contoh aturan di rumah dan di sekolah
b. Membimbing siswa yang belum bisa memahami contoh aturan di rumah dan di sekolah

2. Pengayaan
a.  Siswa diarahkan untuk menyebutkan contoh aturan di rumah dan di sekolah
b. Siswa mengembangkan lebih lanjut untuk menceritakan contoh aturan di rumah dan di sekolah
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